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Komunll(asl Bencana Banjir Ihukota

MASIH segar dalam ‘ingatan
" ketika bencana gempa bumi Hebat
ferjadi di. Yogyakarta pada 2006,
ribuan warga Jogja tiba-tiba harus.
- kehilangan sanak saudara dan tempat

tinggal. Penulis sendiri masih cukup -

ingat beberapa jam setelah terjadi
gempa bumi, ada isu. tsunami dari-
" arah selatan yang merebak di masya-
rakat, dan konon akan sampai di Kota
. Jogja dalam hitungan menit. Sontak
ketika itu banyak warga yang masih
belum pulih syok karena gempa,
berlanjut panik karena isu tsunami
tersebut.. Isu tersebut kemudian.
-dikonfirmasi oleh pemerlntah bahwa
tidak benar akan terjadi. tsuriami,
walaupun memang titik epicentrum’
. gempa ada di laut selatan Jawa.
. Peristiwa meletusnya Gunung
- Merapi .yang terjadi pada, Oktober
2010 jugainerigingatkan kita kembali
dengan isu awan panas (wedhus
gembel) yang menyebar luas di
-masyarakat. Tersebar isu bahwa jarak
luncuran. awan panas Merapi akan
mencapai radius 65 km dari puncak,
yang berarti- akan meluluhlantakkan

seluruh wilayah Provinsi Daerah -

Istimewa Yogyakarta (DIY). Isu ini

'semakin diperkuat dengan ulasan '

acara infotainment di salah satu
televisi swasta yang mengkaitkan
hal tersebut dengan penanggalan
Jawa. Padahal ketika itu” Pusat
Vulkanologi dan Mitigasi Bencana

Géologi (PVMBG) Yogyakarta me- . -

ngatakan bahwa jarak aman adalah
20 km dari puncak gunung. Ketika itu
masyarakat sudah terlanjur panik,
bahkan ada beberapa orangtua maha-
siswa di kampus tempat saya bekerja

yang menarik anaknya untuk pindah -

kuliah dari kota ini. )
Berkaca dari dua peristiwa yang

terjadi di Yogyakarta tersebut, ime- .

narik untuk melakukan kajian lebih
lanjut terhadap manajémen komu-
nikasi bencana banjir di DKI Jakarta
awal 2013. Jakarta sendiri memang
sudah akrab dengan banjir sejak
zaman kerajaan Tarumanegara [.600

tahun lalu yang berlanjut pada masa

penjajahan Belanda di abad 19
(Viva.co.id 16/1/2013).
Banjir pada Januari 2013 cukup

luas area cakupannya karena air tidak -

Oleh Pupung Arifin

hanya merendam wi- -
layah daerah langganan
banjir- seperti Kampung
Melayu atau Kampung
Pulo, namun juga banyak.
-daerah lain di Jakarta
“seperti Daan Mogot,
_Kembangan, Pluit, Sun-
ter, Kelapa Gading, bah-
kan pusat kota Jakarta di

Merdeka tidak luput dari kepungan

banjir. Memang banjir kali ini tidak
hanya karena curah hujan yang tinggi

_leakana namun banjirkiriman akibat
. debit air hujan yang tinggi di hulu

sungai yang bermuara di Jakarta:
" Semua elemen sfakeholder se-

* rempak bergerak mengatasi banjir..
Timrelawan yang terdiri dari berbagai -

elemen'mulai dari mahasiswa, pejabat
kecamatan/kelurahan sétempat,

pihak swasta dan pihak TNLPolri .

serempak- bekerja memberi bantuan.

Joko Widodo dan Basuki Cahaya

Purnama yang baru beberapa bulan
menjabat sebagai- Gubernur dan
Wakil Gubernur DKI Jakarta lang-~

sung dihadapkan pada pekerjaan .

-rumah mengatasn bencana banjlr
tersebut.’

~ Tulisan ini tidak membahas solu51
apa saja yang dilakukan dan ditawar-
kan oleh Joko Widodo atau bahkan
turut memberikan saran, karena
memang bukan kapdsitas dan kompe-
tensi. dari penulis. Penulis berfokus
pada dinamika komurnikasi yang

terjadi saat bencana banjir tersebut.

Pertama tentang candaan yang

_tersebar melalui-saluran media sosial- -

dan blackberry messenger. Empati

. kepada korban dan dukungan kepada

semua pihak yang memberikan

bantuan seharusnya menjadi tajuk

utama dalam setiap diskusi di dunia
maya. Namun saya melihat beberapa
pihak merasa kejadian banjirini hanya
. sekedar bahan lelucon yang layak
untuk ditertawakan. Termasuk salah

- satu gambar yang saya terima melalui
. blackberry messengér adalah gambar

- daefah Menteng, Sudir- o s;sAlx‘LJlémvspounK sebut.” .
'ma'n—Thamrm,.Bundaran ONIVERSITAS ATMAJAYA. Tentu maksud dari si
. Hotel Indonesia, Medan " YOGYAKARTA pembuat gambar lelucon

suasana banjlr di sekitar
Bundaran Hotel Indone-
. sia Jalan Thamrin. Na-

“mun gambar -tersebut
kemudian ditambahkan
dengan gambar tokoh

ini tidak lebih dari hanya sekadar

- untuk bercanda. Namun dari kaca-

mata korban banjir candaan seperti

ini bukan hal utama yang mereka
' butuhkan. Mereka berharap segera

dijemput tim evakuasi untuk meng-
ungsi ke posko pengungsian, lalu

mendapatkan bantuan makanan dan
kebytuhan pokok lain karena. ke- -

hldupan ckonomi terhenti. Mereka
jugaharus memikirkan kerugian yang
diderita pasca banjir surut nanti.

Kedua, yang membuat penulis -

cukup miris adalah bagaimana cov-
erage media massa dalam mehput
dan memberitakan bencana banjir.
Liputan yang ditujukan untuk mem-
berikaninformasiakurat perkembang-
an peristiwa banjir dibelokkan
beberapa media séturut dengan ke-
pentingannya. Seperti yang penulis

tahu tentang bagaimana TV One

menggunakan izin wawancara de-
ngan Joko Widodo (Jokowi) me-
ngenai penanggulangan banjir, ke-
mudian digunakan untuk Program
100 Hari Jokowi-Ahok yang dita-
yangkan TV One pada Senin, 21
Januari 2013, _

Belakangan diketahui dari infor-
masi yang beredir di beberapa forum
dunia maya, Jokowi marah besar
setelah wawancara yang dilakukan
TV One tersebut. Bersumber dari

“ajudan Jokowi, ternyata sejak awal

Jokowi hanya ingin diwawacara
seputar penanggulangan banjir dan
tidak ada narasumber lain selain dia.
Pada perkembangan wawancara ter-

_nyata topik inrerview melebar ke

aspek lain di luar banjir, dan ada

superhero asal Jepang,
- DUltraman 'yang sedang.
. bertarung dengan mon-.
ster di "area. banjir ter- .

narasumbcr. Iain selain Jokowi, yang
digunakan oleh TV One untuk meng-
counter wacana yang dilontarkan
Jokowi.

Temyata acara 100 Hari Jokowi-
Ahok.ini diduga karena atas nama
persainganmedia. TV Onetidak ingin -
kécolongan Metro TV -yang sudah

* beberapa kali melakukan wawancara
‘eksklusif dengan Jokowi terkait 100

hari pemerintahannya. Tidak sampai .
di situ saja, dari transkrip wawancara
acara di TV .One tersebut, terlihat
jelas bahwa pertanyaan dan wacana
vang dilontarkan oleh news anchor -

seolah terus mencecar jawaban

Jokowi. Dikatakan oleh beberapa
orang di dunia maya, pertanyaan

_yang dilontarkan oleh news anchor
. miskin riset, sehingga seolah hanya

pertanyaan mendasar saja. .

Lain peristiwa di mana beberapa
reporter televisi di lapangan nampak
tidak bisa memberikan empati dan
‘apresiasi terhadap ‘korban dan rela-

* wan banjir yang sedang berjuang di
“daerah bencana. Dalam sata wawan-
- carareporter dengan relawan di'posko

bantuan, sang reporter terlihat me:
nanyakan hal-hal yang lebih bersifat
tendensius sembari memberikan peni-
laian benar dan salah. Seolah sang
reporter ini adalah orang yang paling
tahu bagaimana memberikan bantiian
kepada korban banjir.

Persaingan media massa memang
kerap terbukti mampu menyingkirkan
segala hal lain, selain menguta-makan ,
kcpentingan tayangan yang penuh
sensasi dan dramatis bagi pemirsa, .
termasuk program acara berita.

‘Pada titik ini, penulis paham__
bahwa seorang reporter berita televisi
kemudian tidak bisa ditunjuk sebagai’
satu-satunya pihak yang dipersalah-
kan. Sang reporter sudah terlanjur
masuk ke dalam labirin dunia industri
media televisi penuh. dengan jebakan
dan intrik untuk merebut kue iklan
yang memang manis. Masyarakat
lagi-lagi dijadikan komoditas, bahkan -
ketika mereka sedang tertimpa
bencana rk
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